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Asbtrak 

DapurQ adalah sebuah aplikasi mobile food commerce social media yang 

didirikan oleh PT XYZ yang dapat membantu menghubungkan pemiliki usaha 

kecil dan industri rumahan dengan para pembeli untuk melakukan sharing dan 

transaksi jual beli makanan. DapurQ sebagai mobile food commerce social media 

yang diincar oleh para penggunanya untuk memenuhi kebutuhan mencari, sharing, 

dan transaksi jual beli makanan secara online. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan aplikasi mobile 

DapurQ dengan menggunakan model TAM. Variabel yang digunakan 

Informastion Quality, System Quality, Service Quality, Perceived Usefulness, 

Perceived Ease of Use, Behavioral Intention, dan Actual System Use. Jumlah 

sampel yang diambil sebnayak 205 responden. Metode statistik yang digunakan 

dengan SmartPLS. Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa variabel 

Information Quality tidak memiliki pengaruh terhadap Perceived Usefullness dan 

Perceived Ease of Use. Sedangkan variabel Service Quality memiliki pengaruh 

terhadap Perceived Usefullness dan  Perceived Ease of Use, variabel System 

Quality memiliki pengaruh terhadap Perceived Usefullness  dan  Perceived Ease 

of Use dan variable  Perceived Ease of Use memiliki pengaruh terhadap 

Behavioral Intention, dan variabel Behavioral Intention memiliki pengaruh 

terhadap Actual System Use. 

 

Kata Kunci: e-business, mobile food commerce, TAM, actual system use 

 

Abstract  

DAPURQ is a mobile communication commute social media application 

application designed by PT XYZ, and its small-scale enterprise owner and 

housekeeping can be connected to the buyer to share food and sell. DAPURQ as a 

mobile food commerce share and buys food online as social media requested to 

meet the needs of search. The purpose of this study is to analyze  factors that 

affect the acceptance of DAPURQ Mobile applications using  TAM models. The 

variables used are information quality, system quality, quality of service, 

recognized utility, recognized ease of use, behavior intention, and actual system 

usage. The number of samples recorded is 205 respondents. Statistical method 

used by SmartPLS. The results of  empirical analysis show that the fluctuating 

quality of information does not affect the perceived usefulness and perceived ease 

of use. Service quality variables affect perceived usefulness and perceived 

usability, while system quality variables affect perceived usefulness and perceived 
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usability, and perceived usage. Ease variables affect behavioral intent. 

Behavioral intent variables affect actual system use. 

 

Keywords: e-business, e-commerce, m-commerce, UTAUT, use behavior. 

 

Pendahuluan  

Kemajuan dunia Internet dan Teknologi Informasi beserta inovasinya 

berkembang sangat signifikan sehingga dapat dapat dimanfaatkan pada seluruh aktivitas 

kehidupan yang bertujuan untuk memudahkan pekerjaan manusia. Setiap orgnaisasi dan 

instatnsi di dunia harus menggunakan kemajuan Teknlogi sebagai modal untuk bisa 

memperkuat posisi dalam persaingan bisnis, karena dengan penggunaan dan 

pemanfaatan teknologi perusahaan dapat mengelola dan mendapatkan data – data yang 

dapat digunakan untuk melakukan inovasi dan pengambilan keputusan yang tepat dan 

akurat. Produk teknologi yang sering digunakan adalah mobile smart phone. Dengan 

adanya teknologi mobile smartphone yang sudah  maju seperti saat ini dapat 

memberikan kemudahan untuk saling bertukar dan mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. 

PT. XYZ  adalah sebuah perusahaan yang memberikan layanan aplikasi berbasis 

IT untuk menghubungkan pemilik usaha kecil dan industri rumahan dengan para 

pembeli yang mana dapat memudahkan para pengguna aplikasi ini yang tak lain adalah 

para pembeli untuk dapat membeli makanan dari dapur manapun dengan mudah hanya 

dengan menggunakan smartphone mereka. Layanan ini berupa aplikasi mobile yang 

diberi nama DapurQ. Semenjak rilis aplikasi mobile DapurQ mendapatkan komplain 

dari para penggunanya. Berikut data komplain dari pengguna aplikasi mobile DapurQ :  

          

 
Gambar 1 

Data Komplain Aplikasi DapurQ 

Sumber : PT XYZ 
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Gambar 2  

Data Jumlah Transaksi 

Sumber : PT XYZ 

 
Gambar 3 

 Data Komplain Aplikasi berdasarkan kategori 

Sumber : PT XYZ 

 

Berdasarkan gambar 1, gambar 2, dan gambar 3 diatas, dapat dijelaskan bahwa 

kondisi dilapangan mengalami komplain dari para penggunanya yang dapat 

dikategorikan menjadi 4 faktor utama yaitu Information, Service, System, dan actual 

system use. Kondisi factual tentang implementasi aplikasi mobile DapurQ PT XYZ 

sebagaimana disebutkan diatas, sekaligus merupakan tantangan dalam meningkatkan 

kualitas informasi serta kualitas layanan, kualitas system dan actual system use aplikasi 

mobile DapurQ. Kondisi tersebut digunakan sebagai titik angkat dan landasan empiris 

yang dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut tentang penerimaan aplikasi mobile 

DapurQ oleh para penggunanya. Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan aplikasi 

mobile DapurQ dapat meningkatkan kualitas informasi, layanan, dan sistemnya. 

Berdasarkan data – data komplian diatas untuk melakukan analisa lebih lanjut 

maka model Technology Acceptance Model TAM dapat menjadi acuan untuk penelitian 

ini. TAM sendiri dikembangkan dari teori psikologi, menjelaskan perilaku pengguna 

komputer yaitu berlandaskan pada kepercayaan, sikap, keinginan, dan hubungan 

perilaku pengguna (Agustian & Syafari, 2014). TAM bertujuan untuk menjelaskan 

faktor – faktor utama dari perilaku pengguna terhadap penerimaan teknologi.  
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Dimensi lain yang digunakan untuk pengukuran model penerimaan sistem 

informasi adalah information quality, system quality, dan service quality  yang dimiliki 

oleh model DeLone dan McLean (DeLone & McLean, 2003).    

Secara detil menjelaskan penerimaan aplikasi mobile DapurQ dengan dimensi-

dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi diterimanya aplikasi mobile DapurQ oleh 

pengguna. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunaka model TAM (Technology Acceptance Model) untuk 

mencari tahu bagaimana penerimaan aplikasi mobile DapurQ serta sumber 

permasalahan dari setiap masalah yang sudah di jelaskan dan dijabarkan pada bab 1. 

Model TAM menjelaskan bahwa keinginan untuk menggunakan sebuah aplikasi mobile 

tertnetu dapat dilakukan pengukuran menggunakan empat dimensi pengukuran model 

TAM yaitu : perceived usefulness (PU), perceived ease of use (PEOU),  attitude 

towards usage of the new technology  (AT) dan intention toward usage of the new 

technology. Banyak studi yang menggunakan model TAM untuk mencari tahu sejauh 

mana tingkat penerimaan dan pemakaian teknologi baru dan digunakan juga untuk 

menemukan masalah utama pada teknologi baru tersebut. 

Variabel -variabel yang dapat mempengaruhi penggunaan aplikasi mobile DapurQ 

yang akan diteliti dan dijelaskan pada penelitian ini seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya pada landasan teori yaitu dengan menggunakan referensi model TAM. 

Penelitian-penelitian sebelumnya sudah banyak membuktikan penerimaan sebuah 

teknologi baru di sebuah perusahaan, organisasi, dan daerah dengan memilki factor-

faktor eksternal yang dapat memberikan manfaat dan kemudahan bagi pengguna yang 

akan membuat pengguna ingin menggunakan teknologi tersebut  

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil Analisa Kuisioner 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pengguna aplikasi dengan jumlah 411 

pengguna. Jumlah sample pada penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan n 

adalah jumlah sample yang dicari N adalah jumlah populasi, dan e adalah  margin 

error yang ditoleransi sebesar 5%. 

n =  

n =  

n =  

n =  
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n =  

n = 202,71 

Sehingga didapatkan ukuran sampel yang harus diperoleh minimal sebesar 

202,71, atau sebesar 203 orang. 

Kuisioner yang disebarkan melalui google form, di tarik menjadi bentuk 

excel. Pada file excel ini, terlihat hasil dari setiap respon kuisioner yang didapatkan. 

Kuisioner ini ditargetkan kepada para pengguna apliaksi mobile DapurQ  yang 

dimiliki oleh PT XYZ. Total responden dari kuisoner yang sudah disebarkan, 

memiliki jumlah total 205 responden. 

2. Identifikasi Koresponden 

Responden dalam penelitian ini merupakan pengguna apliaksi  mobile 

DapurQ  yang dimiliki oleh PT XYZ. Berdasarkan kuesioner yang telah 

dikumpulkan menggunakan google form didapatkan karakteristik responden seperti 

umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir. Secara rinci akan diulas, yaitu: 

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, responden dibagi dua menjadi laki-laki dan 

perempuan. Dengan hasil 66,829% adalah laki-laki dan 33,171% adalah 

perempuan. 

 
Gambar 1 

Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

          

b. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Berdasarkan Umur responden diberikan kebebasan dalam mengisi umurnya 

tanpa ada di gruping. Dengan hasil yang berumur 10-20 tahun, ada 11 orang atau 

4,39 %. Yang berumur 21-30 tahun ada 64 orang atau 31,220%. Yang berumur 

31-40 tahun ada 90 orang atau 40,902%. Yang berumur ada 40 ke atas ada 40 

orang atau 19,512%. 
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Gambar 2 

Demografi Responden Berdasarkan Usia 

 

c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Berdasarkan tingkat pendidikan, responden dibagi empat grup yaitu 

SMA/Sederajat, D3/Sederajat, Sarjana/S1 dan Magister/S2. Dengan hasil 4,39% 

atau 9 koresponden adalah SD. Sebesar 8,78% atau 18 koresponden adalah SMP. 

Sebesar 40,98% atau 84 koresponden adalah SMA. Sebesar 9,27% atau 19 

koresponden adalah D3. Sebesar 5,37% atau 11 koresponden adalah D4. Sebesar 

27,80% atau 57 koresponden adalah S1. Sebesar 2,93% atau 6 koresponden adalah 

S2. Sebesar 0,49% atau 1 koresponden adalah S3. 

 

 
Gambar 3 

Demografi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 



Emil Robert Kaburuan, Achmad Riesky Abrorry 

10202                                                                   Syntax Literate, Vol. 7, No. 7, Juli 2022 

d. Uji Measurement Model 

Sebelum hasil kuisioner yang disebarkan digunakan untuk uji hipotesis, 

dilakukan terlebih dahulu uji validity dan realibilty. Kedua pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan applikasi SmartPLS. 

 

Pengujian Validitas 

Hasil Pengujian Validitas 

Dalam menentukan hasil pengujian nilai loading factor pada aplikasi SmartPLS. 

Jika indikator pertanyaan memiliki nilai loading factor dibawah 0,7 maka indikator 

tersebut dinilai tidak valid, dan jika nilai loading factor diatas 0,7 maka indikator 

pertanyaan dianggap valid. Pada uji validitas ini menggunakan nilai loading factor yang 

dijalankan pada aplikasi SmartPLS untuk menguji setiap butir pertanyaan pada masing-

masing variabel. Berikut adalah hasil uji validitas pada aplikasi SmartPLS. 

 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Convergent Validity 

Variabel Indikator Loading Factor 

Information Quality 

INQ1 0,569 

INQ2 0,854 

INQ3 0,771 

System Quality   

SYQ1 0,746 

SYQ2 0,634 

SYQ3 0,705 

Service Quality 

SEQ1 0,704 

SEQ2 0,648 

SEQ3 0,682 

SEQ4 0,692 

Perceived Usefulness  

PUS1 0,514 

PUS2 0,704 

PUS3 0,524 

PUS4 0,735 

Perceived Ease of Use 

PEU1 0,669 

PEU2 0,785 

PEU3 0,544 

Behavioral Intention BI1 0,726 

 BI2 0,615 

 BI3 0,776 

Actual System Use 

SU1 0,741 

SU2 0,529 

SU3 0,627 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada aplikasi SmartPLS, dapat dilihat bahwa 12 

buah pernyataan yang diajukan untuk penelitian ini memiliki loading factor diatas 0,7. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 12 pernyataan adalah valid sebagai 

instrumen pengukur dalam penelitian ini. 
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Tabel 2 

Hasil Pengujian Discriminant Validity 

Indikator X1 X2 X3 X4 Y1 Y2 Y3 Syarat Keterangan 

INQ1 0,569       > 0.7 Not Valid 

INQ2 0,854       > 0.7 Valid 

INQ3 0,771       > 0.7 Valid 

SYQ1  0,746      > 0.7 Valid 

SYQ2  0,634      > 0.7 Not Valid 

SYQ3  0,705      > 0.7 Valid 

SEQ1   0,704     > 0.7 Valid 

SEQ2   0,648     > 0.7 Not Valid 

SEQ3   0,682     > 0.7 Not Valid 

SEQ4   0,692     > 0.7 Not Valid 

PUS1    0,514    > 0.7 Not Valid 

PUS2    0,704    > 0.7 Valid 

PUS3    0,524    > 0.7 Not Valid 

PUS4    0,735    > 0.7 Valid 

PEU1     0,669    Valid 

PEU2     0,785    Valid 

PEU3     0,544    Not Valid 

BI1      0,726  > 0.7 Valid 

BI2      0,615  > 0.7 Not Valid 

BI3      0,776  > 0.7 Valid 

SU1       0,741 > 0.7 Valid 

SU2       0,529 > 0.7 Not Valid 

SU3       0,627 > 0.7 Not Valid 

 

Pengujian  Reliabilitas 

Uji Reliability dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha dengan tujuan 

untuk menguji tingakat reliability atau konsistensi dari seluruh indikator yang digunakan 

pada kuisioner. Uji reliability pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SmartPLS dan jika nilai Cronbach’s alpha ≥ 0, 6. 

 

Table 3 

Hasil Pengujian Reliability (Cronbach's Alpha) 

 Cronbach’s 

Alpha 

Batas 

Minimum 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Information 

Quality 

0,564 0.6 Not Reliable 

System Quality 0,349 0.6 Not Reliable 
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Service Quality 1,000 0.6 Reliable 

Perceived 

Usefulness 

0,470 0.6 Not Reliable 

Perceived Ease of 

Use 

1,000 0.6 Reliable 

Behavioral 

Intention 

0,507 0.6 Not Reliable 

Actual System Use 1,000 0.6 Reliable 

 

 
Gambar 4 

  Cronboach's Alpha 

 

Berdasarkan hasil uji reliability menggunakan Cronbach’s Alpha terhadap tujuh 

variabel yang digunakan pada penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa tiga variabel yang 

digunakan adalah reliable karena nilai Cronbach’s Alpha – nya bernilai lebih besar atau 

di atas 0,6. 

Selain menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, pengujian reliability juga 

dilakukan dengan melihat nilai Composite  Realibility atau yang disebut juga dengan 

Construct reliability. Nilai minimum yang di gunakan dalam penelitian ini agar variabel 

dinyatakan reliable adalah ≥ 0,6. 

 

Table 4 

Hasil Pengujian Reliability (Composite Realibility) 

 Composite 

Realibility 

Batas Minimum 

Composite 

Realibility 

Keterangan 

Information Quality 0,817 0.6 Sangat Reliabel 

System Quality 0,754 0.6 Reliabel 

Service Quality 1,000 0.6 Sangat Reliabel 

Perceived Usefulness 0,790 0.6 Reliabel 

Perceived Ease of 

Use 

1,000 0.6 Sangat Reliabel 

Behavioral Intention 0,801 0.6 Reliabel 

Actual System Use 1,000 0.6 Sangat Reliabel 
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Gambar 5 

Composite Reliability 

 

Berdasarkan hasil uji reliability menggunakan Composite Reliability, dapat 

dinyatakan bahwa ketujuh variabel yang digunakan reliable karena nilai composite 

reliability yang dihasilkan berada di atas atau lebih besar dari 0,6. 

 

Hasil Pengujian Model Struktural (Inner Model Analysis) (SEM) 

Tahapan selanjutnya adalah pengujian inner model untuk mengetahui kontribusi 

dari variabel-variabel independen pada penelitian ini terhadap variabel dependen (Y). 

Kriteria-kriteria yang harus dipenuhi dalam pengujian model struktural (inner model) ini 

meliputi nilai koefisien determinasi (R2), serta rangkaian pengujian yang meliputi 

predictive relevance (Q2). 

Analisis Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Dependent Variable R Square R Square Adjusted 

Perceived Usefulness (Y1) 0,130 0,117 

Perceived Ease of Use (Y2) 0,160 0,147 

Behavioral Intention (Y3) 0,199 0,191 

Actual System Use (Y4) 0,056 0,051 

 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi yang disajikan pada Tabel 

4.10, dapat diketahui nilai R-Square untuk variabel Perceived Usefulness (Y1) adalah 

sebesar 0,130  atau sebesar 13%, nilai R-Square untuk variabel Perceived Ease of Use 

(Y2) adalah sebesar 0,160 atau sebesar 16%. nilai R-Square untuk variabel Behavioral 

Intention (Y3) adalah sebesar 0,199 atau sebesar 19,9%. nilai R-Square untuk variabel 

Actual System Use (Y4) adalah sebesar 0,056 atau sebesar 5,6%. 

Hasil pengujian ini menunjukkan model secara keseluruhan fit dengan data atau 

mampu mencerminkan realitas dan fenomena yang ada dilapangan. Sehingga hasil 

penelitian ini dapat dinyatakan valid dan reliabel. 
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Gambar 6 

Nilai Path Coefficient 

 

Keterangan variable :  

X1 : Information Quality             Y1 : Perceived Usefulness               Y4 : Actual 

System Use 

X2  : System Quality                   Y2 : Perceived Ease of Use 

X3 : Service Quality                    Y3 : Behavioral Intention 

 

              Tabel 6  

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Variabel T-Statistics P-Values Keterangan 

H1 
Information Quality (X1) - Perceived 

Usefulness (Y1) 
1,378 0,084 H1 ditolak 

H2 
Information  Quality (X1) - Perceived Ease 

of Use (Y2) 
0,738 0,230 H2 ditolak 

H3 
Service  Quality (X3) - Perceived 

Usefulness (Y1) 
2,534 0,006 H3 diterima 

H4 
Service Quality (X3) - Perceived Ease of 

Use (Y2) 
4,151 0,000 H4 diterima 

H5 
System  Quality (X2) – Perceived  

Usefulness (Y1) 
3,098 0,001 H5 diterima 

H6 
System  Quality (X2) - Perceived Ease of 

Use (Y2) 
2,440 0,008 H6 diterima 

H7 
Perceived Usefulness (Y1) – Behavioral 

Intention (Y3) 
5,224 0,000 H7 diterima 

H8 
Perceived Ease of Use (Y2) – Behavioral 

Intention (Y3) 
2,851 0,002 H8 diterima 

H9 
Behavioral Intention (Y3) - Actual System 

Use (Y4) 
3,526 0,000 H9 diterima 
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Berikut ini adalah tabel hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan data 

yang diperoleh. 

 

 
Gambar 7 

Hasil Output Bootstrapping 

 

Keterangan variable :  

X1 : Information Quality             Y1 : Perceived Usefulness               Y4 : Actual 

System Use 

X2  : System Quality                   Y2 : Perceived Ease of Use 

X3 : Service Quality                    Y3 : Behavioral Intention 

 

Pengujian Hipotesis 

Untuk menunjukan bahwa Hipotesis yang sebelumnya di tuliskan pada Bab 3 

dapat di terima atau tidak, maka dilakukan perbandingan nilai P–Value. Nilai ini 

didaptkan dari hasil perhitungan SmartPLS, agar sebuah hipotesis dapat diterima adalah 

jika nilai P-Valuenya berada di bawah 0,5. 

 

H1. Information Quality  tidak memiliki pengaruh terhadap Perceived Usefullness. 

H2. Information Quality tidak memiliki pengaruh terhadap Perceived Ease of Use 

H3. System Quality memiliki pengaruh terhadap  Perceived Usefulness. 

H4. Service Quality memiliki pengaruh terhadap Perceived Ease of Use. 

H5. System Quality memiliki pengaruh terhadap  Perceived Usefulness. 

H6. Service Quality memiliki pengaruh terhadap Perceived Ease of Use. 

H7. Perceived Usefulness memiliki pengaruh terhadap Behavioral Intention. 

H8. Perceived Ease of Use memiliki pengaruh terhadap Behavioral Intention. 

H9. Behavioral Intention memiliki pengaruh terhadap Actual System Use. 
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Analisis masing–masing hipotesa dan nilai p–valuenya, adalah sebagai 

berikut: 

A. H1 (Hipotesis 1) 

H1 pada penelitian ini menyatakan bahwa Information Quality tidak 

berpengaruh terhadap Perceived Usefulness. Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai 

P – Value antara variabel INQ (Information Quality) dan PUS (Perceived Usefulness) 

adalah 0,084 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,084 > 0,05) sehingga hipotesis 

ini dapat ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa   Information quality pada 

model Technology  Acceptance Model  (TAM) tidak berpengaruh terhadap Perceived 

Usefulness  aplikasi mobile food commerce DapurQ. 

B. H2 (Hipotesis 2) 

H2 pada penelitian ini menyatakan bahwa Information Quality tidak 

berpengaruh terhadap Perceive Ease of Use. Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai 

P – Value antara variabel IQ (Information Quality) dan PEU (Perceive Ease of Use) 

adalah 0,23 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,23 > 0,05) sehingga hipotesis ini 

dapat ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa   Information quality pada model 

Technology  Acceptance Model  (TAM) tidak berpengaruh terhadap Perceive Ease of 

Use aplikasi mobile food commerce DapurQ. 

C. H3 (Hipotesis 3) 

H3 pada penelitian ini menyatakan bahwa System Quality berpengaruh terhadap 

Perceived Usefulness. Pada tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai P – Value antara 

variabel SYQ (System Quality) dan PUS (Perceived Usefulness) adalah 0,006 dimana 

nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05) sehingga hipotesis ini dapat diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa   System Quality pada model Technology  

Acceptance Model  (TAM) berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

aplikasi mobile food commerce DapurQ. 

D. H4 (Hipotesis 4) 

H4 pada penelitian ini menyatakan bahwa Service Quality berpengaruh 

terhadap Perceive Ease of Use. Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai P – Value 

antara variabel SQ (Service Quality) dan PEU (Perceive Ease of Use) adalah 0, 

dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0 < 0,05) sehingga hipotesis ini dapat diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa   Service Quality pada model Technology  

Acceptance Model  (TAM) berpengaruh positif terhadap Perceive Ease of Use 

aplikasi mobile food commerce DapurQ. 

E. H5 (Hipotesis 5) 

H5 pada penelitian ini menyatakan bahwa System Quality berpengaruh terhadap 

Perceived Usefulness. Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai P – Value antara 

variabel SQ (System Quality) dan PUS (Perceived Usefulness) adalah 0,001 dimana 

nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,001 ≤ 0,05) sehingga hipotesis ini dapat diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa   System Quality pada model Technology  
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Acceptance Model  (TAM) berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

aplikasi mobile food commerce DapurQ. 

F. H6 (Hipotesis 6) 

H6 pada penelitian ini menyatakan bahwa System Quality berpengaruh terhadap 

Perceive Ease of Use. Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai P – Value antara 

variabel SQ (System  Quality) dan PEU (Perceive Ease of Use) adalah 0,008 dimana 

nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,008 ≤ 0,05) sehingga hipotesis ini dapat diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa   System Quality pada model Technology  

Acceptance Model  (TAM) berpengaruh positif terhadap Perceive Ease of Use 

aplikasi mobile food commerce DapurQ. 

G. H7 (Hipotesis 7) 

H7 pada penelitian ini menyatakan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh 

terhadap Behavioral Intention. Pada tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai P – Value 

antara variabel PUS (Perceived Usefulness) dan BEI (Behavioral Intention) adalah 

0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,000 ≤ 0,05) sehingga hipotesis ini dapat 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa   Perceived Usefulness pada model 

Technology  Acceptance Model  (TAM) berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention aplikasi mobile food commerce DapurQ. 

H. H8 (Hipotesis 8) 

H8 pada penelitian ini menyatakan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh 

terhadap Behavioral Intention. Pada tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai P – Value 

antara variabel PEU (Perceived Ease of Use) dan BEI (Behavioral Intention) adalah 

0,002 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,002 ≤ 0,05). Sehingga hipotesis ini 

dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa   Perceived Ease of Use pada 

model Technology  Acceptance Model  (TAM) berpengaruh positif terhadap 

Behavioral Intention aplikasi mobile food commerce DapurQ. 

I. H9 (Hipotesis 9) 

H9 pada penelitian ini menyatakan bahwa Behavioral Intention 

berpengaruhterhadap Actual System Use. Pada tabel 13 dapat dilihat bahwa 

nilai P – Value antara variabel BEI (Behavioral Intention) dan ASU (Actual 

System Use) adalah 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,000 ≤ 0,05) 

sehingga hipotesis ini dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa   

Behavioral Intention pada model Technology  Acceptance Model  (TAM) 

berpengaruh positif terhadap Actual System Use aplikasi mobile food 

commerce DapurQ. 

 

Kesimpulan dari hasil uji hipotesis yang dilakukan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Table 7 

Kesimpulan Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Deskripsi P–Value Keterangan 

H1 Information Quality tidak memiliki pengaruh 

terhadap Perceived Usefullness. 
0,084 

Ditolak 

H2 Information Quality (X1)  tidak memiliki pengaruh 

Perceived Ease of Use (Y2) 
0,230 

Ditolak 

H3 Service  Quality (X3) memiliki pengaruh terhadap 

Perceived Usefulness (Y1) 
0,006 

Diterima 

H4 Service  Quality (X3) memiliki pengaruh terhadap 

Perceived Ease of Use (Y2) 
0,000 

Diterima 

H5 System Quality (X1) memiliki pengaruh terhadap 

Perceived Usefulness (Y2) 
0,001 

Diterima 

H6 System  Quality (X2) memiliki pengaruh terhadap 

Perceived Ease of Use (Y2) 
0,008 

Diterima 

H7 Perceived Usefulness (Y1) memiliki pengaruh 

terhadap Behavioral Intention (Y3) 
0,000 

Diterima 

H8 Perceived Ease of Use (Y2) memiliki pengaruh 

terhadap Behavioral Intention (Y3) 
0,002 

Diterima 

H9 Behavioral Intention (Y3) memiliki pengaruh terhadap 

Actual System Use (Y4) 
0,000 

Diterima 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama disimpulkan bahwa Information 

Quality tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perceived Usefullness, hasil 

ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mousa Jaradat & 

Al Rababaa, 2013) & (Sair & Danish, 2018) terlihat pada nilai p-value sebesar 0,084.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua disimpulkan bahwa Information 

Quality tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perceived Ease of Use, dapat 

dilihat pada nilai p-value 0,230. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Mousa Jaradat & Al Rababaa, 2013) & (Abrahão et al., 2016),  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga disimpulkan bahwa Service  

Quality memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perceived Usefulness, hasil ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mousa Jaradat & Al Rababaa, 2013), 

(Abrahão et al., 2016) & (Z. Lin & Theingi, 2019) dapat dilihat pada nilai p-value 

0,006.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat disimpulkan bahwa Service 

Quality  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perceived Ease of Use, dapat 

dilihat pada nilai p-value 0,000.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima disimpulkan bahwa System Quality 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perceived Usefulness, dapat dilihat pada 

nilai p-value 0,001.  
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keenam disimpulkan bahwa System  

Quality memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perceived Ease of Use, dapat 

dilihat pada nilai p-value 0,008.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketujuh disimpulkan bahwa Perceived 

Usefulness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Behavioral Intention, dapat 

dilihat pada nilai p-value 0,000.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedelapan disimpulkan bahwa Perceived 

Ease of Use  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Behavioral Intention, dapat 

dilihat pada nilai p-value 0,002.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kesembilan disimpulkan bahwa Behavioral 

Intention memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Actual System Use, dapat dilihat 

pada nilai p-value 0,000. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil pengumpulan data berupa kuesioner yang disebarkan 411 orang, dan 

diseleksi terdapat 205 orang yang menggunakan aplikasi DapurQ, sehingga penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggabungkan 7 variabel 

yang terdiri dari information quality, system quality, service quality, perceived 

usefulness, perceived ease of use, behavioral intention,dan actual system use. 

2. Terdapat 9 hipotesis yang diuji, 7 diterima dan 2 ditolak, diuraikan sebagai berikut: 

a. H1, Information Quality berpengaruh negatif terhadap Perceived Usefullness 

pengguna aplikasi DapurQ. Hasil uji statistik menunjukan nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,084 yang bernilai lebih besar dari α = 0.05, yang artinya variabel 

Information Quality berpengaruh negatif terhadap Perceived Usefullness, 

sehingga hipotesis H1 ditolak.  

b. H2, Information Quality berpengaruh negatif terhadap Perceived Ease of Use 

pengguna DapurQ. Hasil uji statistik menunjukan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,23 yang bernilai lebih besar dari α = 0.05, yang artinya variabel 

Information Quality berpengaruh negatif terhadap Perceived Ease of Use, 

sehingga hipotesis H2 ditolak.  

c. H3, Service Quality berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness pengguna 

aplikasi DapurQ. Hasil uji statistik menunjukan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,006 yang bernilai lebih kecil dari α = 0.05, yang artinya variabel Service 

Quality berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness, sehingga hipotesis H3 

dapat diterima.  

d. H4, Service Quality berpengaruh poitif terhadap Perceived Ease of Use pengguna 

aplikasi DapurQ. Hasil uji statistik menunjukan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,000 yang bernilai lebih kecil dari α = 0.05, yang artinya variabel Service 

Quality berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use sehingga hipotesis H4 

dapat diterima.  
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e. H5, System Quality berpengaruh poitif terhadap Perceived Usefulness pengguna 

aplikasi DapurQ. Hasil uji statistik menunjukan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,001 yang bernilai lebih kecil dari α = 0.05, yang artinya variabel System 

Quality berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness, sehingga hipotesis H5 

bisa diterima.  

f. H6, System Quality berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use pengguna 

aplikasi DapurQ. Hasil uji statistik menunjukan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,001 yang bernilai lebih kecil dari α = 0.05, yang artinya variabel System 

Quality berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use, sehingga hipotesis 

H6 bisa diterima.  

g. H7, Perceived Usefulness berpengaruh poitif terhadap Behavioral Intention 

pengguna aplikasi DapurQ. Hasil uji statistik menunjukan nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,001 yang bernilai lebih kecil dari α = 0.05, yang artinya variabel 

Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention, sehingga 

hipotesis H7 bisa diterima.  

h. H8, Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention 

pengguna aplikasi DapurQ. Hasil uji statistik menunjukan nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,001 yang bernilai lebih kecil dari α = 0.05, yang artinya variabel 

Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention, 

sehingga hipotesis H8 bisa diterima.  

i. H9, Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap Actual System Use 

pengguna aplikasi DapurQ. Hasil uji statistik menunjukan nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,001 yang bernilai lebih kecil dari α = 0.05, yang artinya variabel 

Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap Actual System Use, sehingga 

hipotesis H9 bisa diterima. 
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